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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan bagian yang berisi rancangan yang akan
dilakukan dalam penelitian. Dimana tahap-tahapan pembangunan sistem ini dapat
dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Tahapan Pendlitian

Berdasarkan gambar 3.1 tahapan-tahapan dalam penyelesaian penelitian
tugas akhir tentang CBIR ikan hias meliputi tahapan-tahapan pengumpulan data,

analisa dan perancangan, implementasi, pengujian , kesimpulan dan saran.



3.2 Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data-data dan
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Tahap pengumpulan dataini melipuiti
pengumpulan gambar 6 jenis ikan hias. Selain itu, pengumpulan data juga
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pengolahan citra, metode
ekstraksi ciri, teknik CBIR dan penghitungan kemiripan. Tahap pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan beberapa studi pengumpulan data. Studi yang
dilakukan pendliti untuk mendapatkan informasi sebagai berikut.
1. Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi tentang
gambar, pengolahan gambar, metode ekstraksi ciri gambar, CBIR dan
macam-macam ikan hias. Informasi ini perolen dengan mencari buku,
jurnal, ebook, skripsi atau karyailmiah yang lain.
2. Studi Diskusi
Diskusi dilakukan dengan pihak-pihak atau perseorangan yang mengerti
tentang pengolahan citra dan teknik-teknik proses penyelesaian CBIR.
3. Studi observas
Observasi merupakan studi yang dilakukan secara langsung untuk
mendapatkan informasi. Studi observasi ini dilakukan untuk mendapatkan
innformasi tentang jenis ikan hias yang banyak digemari oleh pecintaikan
hias.

3.3. Analisa dan perancangan

3.3.1 Analisa

Anaisa merupakan tahap inti dalam penelitian. Hal ini karena tahap
analisa merupakan langkah pemahaman permasalahan sebelum memulai rancang
bangun sistem. Didalam tahap analisa ini difokuskan terhadap permasalahan yang
akan dilakukan dalam penelitian.

Analisis masalah dalam penelitian ini menguraikan hal yang menjadi dasar
atau yang melatar belakangi pembangunan sistem CBIR pada ikan hias. Hal ini
sudah dipaparkan didalam BAB | dalam sub bab latar belakang.
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Tahapan anadlisa terdiri dari 2 sub tahapan yang akan di analisa, dimana
kedua tahapan anaisanya yaitu analisa kebutuhan data dan analisa proses sistem
temu kembali gambar.

a. Analisa Kebutuhan Data

Analisa kebutuhan data merupakan tahapan yang memaparkan tentang
data yang akan digunakan dalam pembangunan sistem tugas akhir.
Tahap ini menjelaskan secara menyeluruh tentang data ikan hias yang
akan dijadikan data latih ataupun kueri didalam sistem.

b. Analisa Proses Temu Kembali Gambar

Tahapan analisa proses temu kembali gambar merupakan tahapan
analisa yang akan memaparkan tantang proses-proses yang akan
dilakukan untuk menemukembalikan gambar ikna hias. Proses proses
yang akan dianalisa didadam proses temu kembali gambar, yaitu:
ekstraksi ciri gambar, indeks dan pengukuran kemiripan gambar.

1. Analisa Ekstraksi Ciri
Analisa ekstraks ciri merupakan tahapan yang menguraikan tentang
proses yang akan dilakukan untuk mendapatkan nilai ciri dari gambar ikan hias.
Analisa ekstraksi ciri ini dilakukan terhadap ketiga ekstraks ciri, dimana ketiga
ekstraksi ciri tersebut adalah ekstraksi ciri warna, bentuk dan tekstur.
a. Ekstraksi ciri warna
Ekstraks ciri warna merupakan tahapan yang menguraikan tentang
mendapatkan nilai warna dari gambar ikan hias. Tahapan ekstraksi ciri
warnaterdiri tahapan pre-processing dan processing.
Tahapan pre-processing dilakukan sebelum proses pencarian nilai warna
dilakukan. Tahapan pre-processing didalam ekstraksi ciri warna adalah
konversi citra menjadi citra HSV. Konvers dilakukan agar proses
pencarian nilai warna dapat dilakukan.
Tahapan processing didalam ekstraksi ciri warna menggunakan histogram.
Histogram dibentuk berdasarkan nilai HSV.
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b. Ekstraks ciri bentuk
Ekstraks ciri bentuk merupakan tahapan yang menguraikan tentang proses
untuk mendapatkan nilai bentuk dari gambar ikan hias. Tahapan ekstraksi
ciri bentuk terdiri tahapan pre-processing dan processing.
Tahapan pre-processing dilakukan sebelum proses pencarian nilai bentuk
dilakukan. Tahapan pre-processing didalam ekstraksi ciri bentuk adalah
pengubahan gambar menjadi grayscale.
Tahapan pengubahan grayscale dilakukan sebelum tahapan deteks tepi,
pengubahan grayscale ini dilakukan agar proses deteksi tepi dapat
dilakukan, setelah gambar diubah menjadi grayscale maka proses deteksi
tepi dapat dilakukan.
Tahapan processing merupakan tahapan deteksi tepi. Berdasarkan sketsa
tepi citra hasil deteksi tepi canny akan di hitung nila mean dan standar
deviasi. Nila mean dan standar devias inilah yang akan digunakan
sebagai nilai ciri bentuk.

c. Ekstraksi ciri tekstur
Ekstraks ciri tekstur merupakan tahapan yang menguraikan tentang proses
untuk mendapatkan nilai teksur dari gambar ikan hias. Tahapan ekstraks
ciri tekstur terdiri tahapan pre-processing dan processing.
Tahapan pre-processing dilakukan sebelum proses pencarian nilai tekstur
dilakukan. Tahapan pre-processing didalam ekstraksi ciri tekstur adalah
pengubahan warna ke grayscale dan pembentukan matrik kookurens.
Pada tahapan ini akan dilakukan pengubahan gambar menjadi grayscale,
kemudian setelah gambar diubah mnejadi grayscale maka akan dilakukan
pembentukan matik koourensi. Pembentukan matrik kookurensi di
dasarkan pada sudut 0°45°90° dan 135°. Pembentukan matrik akan
menghasilkan nilai matrik kookurenss yang akan digunakan dalam
penghitungan processing menggunakan penghitungan statistik orde dua.
Tahapan processing didalam ekstraks ciri  tekstur menggunakan
penghitungan statistik orde dua. Proses statistik orde dua menggunakan
nilai matrik kookurensi yang sudah diperoleh sebelumnya. Pada proses ini

akan menghasilkan nilai tekstur, dimana nilai tekstur dari gambar ikan hias
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ini terdiri dari 6 nilai ciri tekstur, yaitu : angular second moment, contrast,

correlation, varriance, inverence difference moment dan entropy.

3.Indeks

Tahap indeks merupakan tahapan proses penyimpanan gambar hasil
ekstraksi ciri. Nilai ekstraks ciri yang dissmpan didalam sistem terdiri dari nilai
ciri warna yang diperoleh dengan menggunakan metode histogram, nilai  ciri
bentuk yang diperoleh dengan menggunakan metode canny dan nilai ciri tekstur
yang diperoleh dengan menggunakan statistik orde dua.

4. Pengukuran Kemiripan

Tahap pengukuran kemiripan dilakukan untuk mencari gambar dalam
basis data yang mirip dengan kueri yang diberikan. Pengukuran kemiripan gambar
menggunakan euclidean distance. Persamaan euclidean distance dapat dilihat
dalam landasan teori.

3.3.2 Perancangan

Proses perancangan merupakan tahapan yang dilakukan setelah proses
analisaselesai. Hal ini karenatahap perancangan adalah tahapan untuk merancang
sistem yang akan dibangun berdasarkan analisa. Perancangan pada penedlitian ini
digunakan untuk merancang antarmuka sistem yang akan dibangun berdasarkan
analisa permasal ahan. Tahapan perancangan dalam penelitian ini selain membahas
perancangan antarmuka sistem juga membahas tentang perancangan basisdata
yang akan dibangun didalam sistem.

3.4 Implementasi

Proses implementasi merupakan tahapan implementasi aplikasi yang akan
dibangun setelah selesai proses andisa dan perancangan sistem. Proses
implementasi dimulai dengan penerapan tentang jalannya pembuatan sistem yang
sudah dianalisa atau yang sering disebut dengan pengkodingan. Setelah selesal

pengkodingan sistem akan dijalankan.
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Implementasi  pengembangan sistem akan dibangun pada spesifikasi
perangkat keras dan lunak.
1. Perangkat keras

Processor : Dua Core

Memori (RAM): 1.00 GB
2. Perangkat lunak

Sistem operasi : Windows 7.

Bahasa Pemrograman : Matlab

3.5 Pengujian

Proses pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat kesuksesan sistem
yang dibangun. Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian Black box, MSE
(mean square error) precison dan recall. Penjelasan tentang pengujian
menggunakan precision dan recall dapat dilihat di landasan teori.

3.6 Kesimpulan dan saran

Tahapan kesimpulan merupakan tahapan yang beriskan rata-rata
keberhasilan hasil pencarian gambar ikan hias berdasarkan ekstraks ciri warna,
ekstraks ciri bentuk, ekstraksi ciri tekstur dan penggabungan ekstraksi ciri
menggunakan pengujian MSE, precission dan recall.

Tahapan saran berisikan hal-ha yang disarankan peneliti kepada pembaca
untuk melakukan pengembangan terhadap penelitian ini.
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